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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hipotesis yang diajukan,
yaitu: ada hubungan antara motivasi intrinsik dengan kinerja. Penelitian ini
merupakan penelitian korelasional. Subjek penelitian sebanyak 62 Tenaga
Kependidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang serta
metode analisis data menggunakan teknik korelasi sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan nilai korelasi antar kedua variabel tersebut, yaitu 0,425 (P <0,01)
sehingga dapat disimpukan motivasi intrinsik dengan kinerja berkorelasi secara
signifikan.

Kata kunci: Tenaga kependidikan, motivasi intrinsik, kinerja.

Abstract. This study aims to prove the proposed hypothesis, namely: there is a
relationship between intrinsic motivation and performance. This research is a
correlational study. The research subjects were 62 Education Personnel of the
Faculty of Education, State University of Semarang and the data analysis
method used a simple correlation technique. The results showed that the
correlation value between the two variables was 0.425 (P < 0.01) so that it could
be concluded that intrinsic motivation and performance correlated significantly.
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Pengantar

Organisasi merupakan suatu sistem yang terdiri dari sub-sub sistem atau bagian-bagian yang
saling berkaitan satu sama lain dalam melakukan aktivitasnya. Hakikat dari organisasi itu adalah
manusia dan kerja sama dalam suatu struktur organisasi yang menciptakan pembagian tugas dan
jabatan serta meletakkan batas-batas kebebasan seseorang dalam organisasi. Lembaga pendidikan
tinggi merupakan suatu organisasi non profit yang didalamnya terdiri dari beberapa macam
komponen, tujuan yang akan dicapai organisasi ini adalah keberhasilan dalam mendidik semua
mahasiswa yang ada di lingkungan perguruan tinggi tersebut.

Salah satu unsur yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi
tersebut adalah tenaga kependidikan. Penjelasan tentang Tenaga Kependidikan dalam Pasal 39 UU
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah, Tenaga kependidikan adalah
anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelanggaraan
pendidikan. Bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan
pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. Berdasarkan laporan
hasil Audit Mutu Internal (AMI) ISO 9001:2008 dan IWA 2:2007 Tahun 2013 yang dilaksanakan
oleh Badan Penjamin Mutu (BPM) Unnes pada tanggal 16 sd 20 Desember 2013 dengan salah satu
ruang lingkup audit, yaitu Kinerja Dosen dan Tenaga Kependidikan.

Temuan Audit Mutu Internal (AMI) ISO Tahun 2013 untuk Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Semarang dari indikator Kelembagaan hal yang paling menonjol adalah lama
waktu memberikan rerspon terhadap komplain yang realisasinya 48 jam dari target 24 jam, hal ini
dikarenakan belum adanya sistem yang mampu menghitung lama waktu respon terhadap komplain
pelanggan yang masuk. Indikator Akademik hal yang paling menonjol adalah ketersedian konten
digital pembelajaran (e-learning) yang realisasinya 2,7% dari target 22,10%. Indikator sumberdaya
item tenaga kependidikan yang menguasai TIK hanya 80 % dan sedikit jumlahnya tanaga
kependidikan dengan kualifikasi S2. Terakhir indikator kerjasama hanya 2% yang teralisasi untuk
program kerjasama internasional, sedangkan program kerjasama nasional yang teralisasi hanya
14%.

Kinerja tenaga kependidikan dapat dilihat dari motivasi yang dibangun oleh Universitas
khususnya pada Fakultas, dan sebagai pengelola dan pengemban tugas diharapakan dapat
menciptakan hal tersebut. Anoraga (2001) mendifinisikan motivasi adalah kebutuhan yang
mendorong perbuatan ke arah suatu tujuan tertentu. Pengertian motivasi seperti yang dikemukakan
oleh Wexley & Yukl dalam As’ad (2001) adalah pemberian atau penimbulan motif, dapat pula
diartikan hal atau keadaan menjadi motif, jadi motivasi adalah sesuatu yang menimbulkan semangat
atau dorongan. Nawawi (2003) berpendapat bahwa motivasi adalah suatu kondisi yang mendorong
atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan. Sedangkan
Handoko (2003) berpendapat motivasi merupakan keadaan dalam pribadi seseorang yang
mendorong keiinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan
tertentu. Motivasi dalam pengertian secara sederhana merupakan kebutuhan yang mendorong
perbuatan ke arah suatu tujuan tertentu. Motivasi berasal dari dalam diri, sementara itu, membawa
sesuatu keluar dari dalam diri merupakan bagian penting dari proses kesuksesan. Banyak orang
yang gagal memotivasi diri karena mereka selalu berpikir bahwa tidak ada hal baik yang dapat
terjadi pada diri mereka, mereka percaya mereka pantas untuk gagal dan akhirnya merekapun
menyerah untuk mencoba.

Dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik adalah motivasi yang mendorong seseorang
untuk berprestasi yang bersumber dalam diri individu tersebut. Menurut Mangkunegara dalam
Andiyanto dan Darmastuti (2011) bahwa Motivasi intrinsik dapat dibangkitkan dari dalam diri atau
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dapat disebut motivasi internal. Motivasi intrinsik dapat diartikan sebagai sasaran yang ingin
dicapai yang berada dalam individu itu sendiri. Dalam dunia kerja faktor intrinsik sesorang terdiri
dari prestasi (achievement), pengakuan (recognition), pekerjaan itu sendiri (work it self), tanggung
jawab (responsibility), dan pengembangan diri (advancement).

Pada dasarnya memotivasi sebagai kegiatan mendorong anggota organisasi untuk
melakukan pekerjaan atau kegiatan tertentu yang tidak memaksa dan mengarah pada tujuan.
Kegiatan mendorong tersebut adalah usaha untuk menumbuhkan motivasi intrinsik sehingga
kinerjanya dapat ditingkatkan. Mangkunegara (2009) kinerja merupakan istilah berasal dari kata
Job Performance atau Actual Performance (prestasi kerja atau prestasi sesugguhnya yang dicapai
oleh seseorang). Selanjutnya menurut Mulyadi (2010) kinerja adalah keberhasilan personel, tim,
atau unit organisasi dalam mewujudkan sasaran strategik yang telah ditetapkan sebelumnya dengan
perilaku yang diharapkan. Ilyas (2002) kinerja adalah penampilan hasil karya personel baik
kuantitas maupun kualitas dalam suatu organisasi. Pengukuran kinerja pada penelitian ini lebih
condong ke arah sosial, seperti : Pengetahuan tentang pekerjaannya, inisiatif, kerja sama, kreatifitas,
komunikasi, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan.

Banyak penelitian yang meneliti tentang motivasi terhadap kinerja, seperti penelitian yang
dilakukan oleh Linawati & Suhaji (2012), Murti dan Srimulyani (2013), dan Miswan (2011) yang
menyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Banyak faktor yang berkaitan
dengan kinerja tenaga kependidikan tetapi dalam penelitian ini membatasi pada motivasi intrinsik
yang berhubungan dengan kinerja. Dengan alasan motivasi merupakan representasi faktor individu
dari tenaga kependidikan.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dalam hal ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara motivasi intinsik terhadap kinerja. Variabel pada penelitian ini adalah :
Variabel bebasnya adalah motivasi intrinsik kepemimpinan (X1), sedangkan variabel terikatnya
adalah kinerja (Y). Pada motivasi intrinsik dimensi yang diukur adalah prestasi, pengakuan,
pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab dan pengembangan diri. Kemudian pada kinerja dimendi
yang diukur adalah pengetahuan tentang pekerjaannya, inisiatif, kerjasama, kreatifitas, komunikasi,
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Merujuk pada kelompok responden yang hanya
berjumlah dibawah 200 maka dalam penelitian ini melibatkan seluruh populasi sebagai responden,
yaitu semua karyawan Tenaga Kependidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Semarang
khususnya di bagian Tata Usaha. Hal ini sejalan dengan apa yang dinyatakan Istijanto (2001) dalam
bukunya riset sumber daya manusia bahwa untuk perusahaan-perusahaan kecil dengan jumlah
karyawan sedikit (dibawah 200) penelitian dapat dilakukan terhadap semua karyawan. Artinya,
penelitian melibatkan seluruh populasi sehingga sampel sama dengan populasi.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan dengan metode skala, yaitu digunakan
untuk mendapatkan data primer yang lebih terstruktur, pengumpulan data penelitian menggunakan
pengisian skala dan skala adalah salah satu cara yang paling banyak digunakan dalam pengumpulan
data. Pengumpulan data dari responden atau sumber data primer dengan cara mengajukan daftar
pertanyaan secara tertulis. Skala tersebut disusun berbentuk skala nilai menurut model Likert
dengan 4 alternatif jawaban yang menghadirkan sejumlah pernyataan positif (favorable) dan negatif
(unfavorable). Analisis data yang digunakan adalah teknik korelasi sederhana (product moment).

Hasil Dan Diskusi
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi sederhana

(multikorelasi). Teknik korelasi sederhana dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar
hubungan setiap variabel. Hasil perhitungan hubungan antara variabel motivasi intrinsik dengan

3 | Empowerment Jurnal Mahasiswa Psikologi Universitas Buana Perjuangan Karawang



Dian Wishnu Brata
Vol 1 No 3 (E-ISSN 2797-2127)
Desember 2021 — Maret 2022

variabel Kinerja di atas menunjukkan bahwa nilai Pearson Correlation adalah 0,425 (P < 0,01).
Hal ini berarti bahwa variabel motivasi intrinsik berkorelasi secara signifikan dengan variabel
Kinerja.

Hasil yang sama juga ditunjukkan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Murti & Srimulyani (2013), Riyadi (2011), Arianto & Nugroho (2013), Linawati & Suhaji (2012),
Miswan (2011) yaitu dengan hasil variabel motivasi berkorelasi secara signifikan dengan variabel
Kinerja. Motivasi dalam bekerja adalah besar kecilnya usaha yang diberikan seseorang untuk
melakukan tugas pekerjaannya. Motivasi penting karena diharapkan dengan motivasi setiap tenaga
kerja mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai kinerja seseorang yang merupakan hasil
interaksi atau fungsinya motivasi, kemampuan dan persepsi pada diri seseorang. Motivasi penting
karena diharapkan dengan motivasi setiap tenaga kerja mau bekerja keras dan antusias untuk
mencapai kinerja yang tinggi.

Hasil kinerja Tenaga Kependidikan tidak terlepas dari adanya motivasi yaitu keadaan dalam
pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu
guna mencapai suatu tujuan. Dorongan tersebut mempunyai kekuatan yang besar dalam penentuan
sikap pegawai dalam bekerja. Jika pengaruh yang ditimbulkannya besar, maka dorongan kerja besar
pula. Dalam organisasi motivasi mempunyai peranan penting karena ia menyangkut langsung pada
unsur manusia dalam organisasi. Motivasi yang tepat akan mampu memajukan dan
mengembangkan organisasi.

Adanya motivasi yang tinggi dalam bekerja akan menghasilkan kinerja yang tinggi pula.
Terpenuhinya kebutuhan pegawai akan membuat pegawai merasa enjoy dengan pekerjaannya,
karena mereka tidak akan dipusingkan lagi dengan masalah pribadinya. Terbinanya hubungan yang
baik dengan rekan kerja menjadi suatu motivator tersendiri dalam bekerja. Mereka akan merasa
nyaman dan tidak canggung untuk berkomunikasi satu sama lain. Dengan demikian, pegawai tenaga
kependidikan akan berusaha sebaik-baiknya untuk menyelesaikan apa yang menjadi pekerjaannya
sehingga tujuan organisasi dapat tercapai.

Dari analisis diatas, terlihat bahwa motivasi pegawai tenaga kependidikan berbanding lurus
dengan kinerja. Semakin tinggi motivasi pegawai tenaga kependidikan semakin tinggi pula
kinerjanya. Sebaliknya, semakin rendah motivasi yang dimiliki pegawai tenaga kependidikan akan
menghasilkan kinerja yang semakin rendah pula. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif antara motivasi dengan kinerja pegawai tenaga kependidikan.

Kesimpulan

Merujuk pada hasil penelitian, maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah Variabel
Motivasi Intrinsik dengan Variabel Kinerja berkorelasi secara signifikan. Hal ini ditandai oleh nilai
korelasi antar kedua variabel tersebut, yaitu 0,425 (P < 0,01). Berdasarkan nilai koefisien korelasi
0,425 memiliki keeratan hubungan yang kuat, di mana koefisien korelasi 0,41 sampai dengan 0,70
berarti korelasi memiliki keeratan kuat.
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